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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pembelajaran matematika 

yang efektif bagi peserta didik dengan kemampuan beragam. Dalam konteks pendidikan yang 

inklusif, penting untuk mengembangkan pendekatan yang dapat memenuhi kebutuhan semua 

peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kemampuan di atas rata-rata serta yang 

membutuhkan dukungan tambahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 

di beberapa sekolah dasar, yang melibatkan observasi kelas, wawancara dengan guru, dan analisis 

dokumen kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang beragam, 

seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi, serta metode kolaboratif, dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika di kalangan peserta didik. Selain itu, penerapan 

diferensiasi dalam pengajaran memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan 

dan gaya belajar mereka masing-masing. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru untuk 

menerapkan strategi yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik, serta 

pentingnya pelatihan bagi pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran yang adaptif. 

 

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Matematika, Kemampuan Beragam, Pendidikan Inklusif, 

Diferensiasi 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah, yang tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan numerik, tetapi juga untuk 

melatih pola pikir logis dan analitis peserta didik (Marliani, N., 2015). Namun, dalam praktiknya, 

banyak tantangan yang dihadapi oleh guru, terutama dalam mengajar peserta didik dengan 

kemampuan yang beragam. Kondisi ini seringkali mengakibatkan kesenjangan dalam pencapaian 

akademik di antara peserta didik. 

Peserta didik di dalam kelas memiliki latar belakang, kemampuan, dan gaya belajar yang 

berbeda. Beberapa peserta didik mungkin memiliki kemampuan yang lebih tinggi dan cepat 

memahami materi, sementara yang lain mungkin membutuhkan waktu lebih lama atau pendekatan 

yang berbeda untuk mencapai pemahaman yang sama (Purnawanto, A. T., 2023). Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran yang digunakan harus mampu menjangkau semua peserta didik tanpa 

terkecuali. 

Pentingnya strategi yang efektif dalam pembelajaran matematika tidak dapat diabaikan. 

Sebuah strategi yang tepat dapat membantu peserta didik dengan kemampuan beragam untuk 

merasa terlibat dan termotivasi dalam belajar (Sari, Y., Ansya, Y. A. U., Alfianita, A., & Putri, P. 

A., 2023). Dalam konteks ini, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menjadi kunci untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan produktif. 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diferensiasi dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta 

didik (Wulandari, A. S., 2022). Melalui diferensiasi, guru dapat menyesuaikan materi, metode, dan 

penilaian sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa satu metode 

pengajaran tidak dapat diaplikasikan secara universal untuk semua peserta didik. 

Strategi pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif juga telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik (Novitasari, S. A., 2023). Dengan 

melibatkan peserta didik dalam proyek yang relevan dan kontekstual, mereka dapat belajar dengan 

cara yang lebih praktis dan menyenangkan. Selain itu, pembelajaran kolaboratif mendorong 

interaksi antar peserta didik, sehingga mereka dapat saling belajar dan mendukung satu sama lain. 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam pendidikan matematika. Penggunaan alat 

bantu teknologi, seperti aplikasi pembelajaran dan perangkat lunak matematika, dapat memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menarik (Nastiti, P. T., & Wathon, A., 2019). Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan gaya belajar 

mereka masing-masing. 

Meskipun ada banyak strategi yang dapat diterapkan, tantangan tetap ada. Banyak guru 

merasa kesulitan untuk merancang dan mengimplementasikan strategi yang efektif dalam konteks 

kelas yang beragam (Marpaung, R. W., 2024). Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan 

dan dukungan bagi guru agar mereka dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam 

mengajar matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi pembelajaran matematika 

yang efektif untuk peserta didik dengan kemampuan beragam (Nurhasanah, A., Yuliyanti, N., 

Citrawati, T., Sukamto, S., Handoyo, E., & Raharjo, T. J., 2024).. Dengan memahami metode yang 
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berhasil, diharapkan dapat ditemukan praktik terbaik yang dapat diterapkan di kelas. Selain itu, 

penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi untuk pengembangan profesional bagi guru 

matematika. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan baru mengenai cara mengatasi 

tantangan dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan hasil belajar semua peserta didik. 

Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang lebih inklusif, di mana setiap 

peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil dalam belajar matematika. 

Sebagai langkah awal, analisis ini akan memfokuskan pada literatur yang ada serta praktik 

terbaik yang telah diimplementasikan di berbagai sekolah. Dengan demikian, hasil yang diperoleh 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan responsif. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi strategi pembelajaran matematika yang efektif bagi peserta didik dengan 

kemampuan beragam (Sutanto, S., 2024). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara mendalam konteks, pengalaman, dan praktik yang diterapkan oleh guru di 

lapangan. 

 

Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian terdiri dari guru matematika dan peserta didik di beberapa sekolah dasar 

yang menerapkan pembelajaran inklusif. Pemilihan sekolah dilakukan secara purposive, yaitu 

memilih sekolah-sekolah yang dikenal memiliki peserta didik dengan kemampuan beragam dan 

sudah menerapkan metode pembelajaran yang inovatif. 

 

Pengumpulan Data 

 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: 

• Observasi Kelas: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas 

untuk melihat bagaimana strategi pembelajaran diterapkan dan interaksi antara guru dan peserta 

didik. 

• Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru matematika untuk menggali 

pengalaman, tantangan, dan strategi yang mereka gunakan dalam mengajar peserta didik dengan 

kemampuan beragam. 

• Dokumen: Analisis dokumen dilakukan terhadap rencana pembelajaran, silabus, dan materi ajar 

yang digunakan di kelas untuk memahami konteks pembelajaran. 
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Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik. Proses ini melibatkan pengkodean data, identifikasi tema-tema utama, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola yang muncul. Analisis ini bertujuan untuk menemukan strategi 

pembelajaran yang paling efektif dan relevan untuk peserta didik dengan kemampuan beragam. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

 

Untuk memastikan validitas hasil penelitian, triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara, dan dokumen. Selain 

itu, umpan balik dari rekan sejawat juga diperoleh untuk meningkatkan keandalan temuan. 

 

Etika Penelitian 

 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika dengan mendapatkan izin dari pihak sekolah 

dan menyampaikan informasi yang jelas kepada semua partisipan. Identitas guru dan peserta didik 

dijaga kerahasiaannya untuk melindungi privasi mereka. Melalui metodologi ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan wawasan yang komprehensif tentang strategi pembelajaran yang 

efektif dan dapat diimplementasikan oleh guru dalam mengajar matematika kepada peserta didik 

dengan kemampuan beragam. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengungkapkan sejumlah strategi pembelajaran matematika yang efektif 

untuk peserta didik dengan kemampuan beragam. Fokus utama penelitian adalah untuk 

mengeksplorasi metode yang dapat diterapkan oleh guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif. Melalui observasi dan wawancara, ditemukan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik secara signifikan. Peserta didik 

merasa lebih termotivasi ketika mereka terlibat dalam proyek yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep 

matematika, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kolaborasi (Sahida, D., 2023). 

Dalam proyek ini, peserta didik bekerja dalam kelompok, sehingga mereka dapat saling belajar dari 

satu sama lain. Hal ini membuat peserta didik dengan kemampuan lebih tinggi dapat membantu 

teman-teman mereka yang membutuhkan bimbingan, menciptakan lingkungan belajar yang saling 

mendukung. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika terbukti efektif dalam 

menarik perhatian peserta didik. Alat bantu teknologi, seperti aplikasi matematika interaktif dan 

video pembelajaran, memfasilitasi pemahaman konsep yang kompleks. Peserta didik menunjukkan 

minat yang tinggi dan lebih mudah memahami materi ketika diajarkan melalui media visual dan 

interaktif. 
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Diferensiasi pembelajaran juga menjadi salah satu strategi kunci yang ditemukan dalam 

penelitian ini. Guru yang menerapkan diferensiasi dalam instruksi, dengan memberikan tugas yang 

bervariasi sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, berhasil memenuhi kebutuhan 

individual. Strategi ini memungkinkan peserta didik yang lebih cepat memahami materi untuk 

mendapatkan tantangan tambahan, sementara peserta didik yang lebih lambat mendapat dukungan 

yang lebih intensif. 

Metode kolaboratif juga muncul sebagai strategi yang efektif. Dalam pembelajaran 

kolaboratif, peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan masalah, yang meningkatkan interaksi 

di antara mereka (Jufinda, A., 2022). Peserta didik yang lebih lemah mendapat kesempatan untuk 

belajar dari teman-teman mereka, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep matematika 

meningkat. Hal ini menunjukkan pentingnya kerja sama dalam proses belajar. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan peserta didik juga diidentifikasi sebagai faktor 

yang berkontribusi pada keberhasilan peserta didik. Guru yang melibatkan orang tua dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti pertemuan rutin atau proyek di rumah, melihat peningkatan motivasi dan 

dukungan dari peserta didik. Orang tua yang aktif berpartisipasi dalam pendidikan anak mereka 

dapat memberikan dukungan tambahan yang sangat berharga. 

Umpan balik yang konstruktif dari guru juga berperan penting dalam perkembangan peserta 

didik. Peserta didik yang menerima umpan balik secara teratur dan spesifik merasa lebih 

diberdayakan untuk memperbaiki kinerja mereka. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang 

baik antara guru dan peserta didik dapat memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif. 

Lingkungan belajar yang positif juga menjadi elemen penting dalam pembelajaran yang 

efektif. Guru yang menciptakan suasana kelas yang aman dan inklusif dapat meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik. Ketika peserta didik merasa nyaman untuk berpartisipasi, mereka lebih 

mungkin untuk terlibat aktif dalam proses belajar. 

Metode pembelajaran aktif, di mana peserta didik terlibat langsung dalam diskusi, 

permainan, dan kegiatan praktis, menunjukkan hasil yang signifikan. Pendekatan ini membuat 

peserta didik lebih responsif terhadap materi yang diajarkan. Mereka tidak hanya mendengarkan, 

tetapi juga berkontribusi dalam proses belajar, yang meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep matematika. 

Pentingnya pelatihan profesional bagi guru juga ditemukan dalam penelitian ini. Guru yang 

mengikuti pelatihan tentang strategi pembelajaran inklusif merasa lebih siap untuk mengajar peserta 

didik dengan kemampuan beragam. Pelatihan ini memberikan guru keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di kelas. 

Penelitian ini juga merekomendasikan agar sekolah menyediakan lebih banyak sumber daya 

untuk pelatihan guru. Dengan memberikan akses kepada guru untuk terus belajar dan berkembang, 

diharapkan kualitas pengajaran dapat meningkat. Hal ini pada gilirannya akan berdampak positif 

pada hasil belajar peserta didik. 

Pengembangan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik 

juga diusulkan. Kurikulum yang dapat disesuaikan dengan berbagai tingkat kemampuan peserta 

didik akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. Dengan demikian, semua 

peserta didik, terlepas dari kemampuan mereka, dapat belajar dengan cara yang sesuai untuk 

mereka. 
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Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa peserta didik dengan 

kemampuan beragam dapat saling membantu satu sama lain. Ketika peserta didik lebih mampu 

diberi kesempatan untuk mengajarkan teman-teman mereka, mereka juga memperkuat pemahaman 

mereka sendiri. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi secara satu arah dari guru 

ke peserta didik, tetapi juga antara peserta didik itu sendiri. 

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa guru yang menggunakan berbagai metode 

pengajaran cenderung lebih sukses dalam menjangkau peserta didik dengan kemampuan beragam. 

Dengan mengkombinasikan metode tradisional dengan teknik modern, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih holistik. Pendekatan yang beragam ini membantu menjaga minat 

peserta didik dan mendorong keterlibatan mereka. 

Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran aktif cenderung memiliki hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima informasi secara pasif. Ini 

menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang interaktif dapat menjadi kunci dalam meningkatkan 

pemahaman matematika. Metode ini juga dapat membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam pemecahan masalah. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang efektif untuk 

peserta didik berkemampuan beragam harus mencakup berbagai pendekatan. Dengan 

menggabungkan pembelajaran berbasis proyek, teknologi, diferensiasi, dan kolaborasi, guru dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung semua peserta didik. Ini penting untuk memastikan 

bahwa setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk berhasil dalam pembelajaran matematika. 

Riset ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua adalah elemen yang sering 

diabaikan, namun sangat penting. Ketika orang tua terlibat dalam pendidikan anak mereka, peserta 

didik merasa lebih didukung dan termotivasi. Oleh karena itu, sekolah harus mencari cara untuk 

melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran. 

Umpan balik yang konstruktif dari guru kepada peserta didik juga tidak boleh diremehkan. 

Umpan balik yang diberikan dengan cara yang positif dapat meningkatkan motivasi peserta didik 

untuk belajar dan berkembang. Dengan demikian, komunikasi yang efektif antara guru dan peserta 

didik sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif. 

Lingkungan kelas yang positif dan inklusif juga menjadi faktor penting dalam menciptakan 

kondisi belajar yang baik. Ketika peserta didik merasa aman dan dihargai, mereka lebih cenderung 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa aspek emosional dari 

pembelajaran tidak boleh diabaikan. 

Akhirnya, penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi guru. Dengan memberikan guru akses ke pelatihan yang relevan, mereka dapat terus 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Hal ini akan berdampak langsung pada 

kualitas pengajaran dan hasil belajar peserta didik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung peserta didik dengan kemampuan beragam. 

Dengan menerapkan metode yang efektif dan responsif, diharapkan setiap peserta didik dapat 

mencapai potensi terbaik mereka dalam pembelajaran matematika. 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis berbagai strategi pembelajaran matematika 

yang efektif untuk peserta didik dengan kemampuan beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan yang beragam dan inklusif sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung bagi semua peserta didik. 

Pertama, penerapan pembelajaran berbasis proyek terbukti meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep matematika dalam konteks nyata. 

Dengan bekerja dalam kelompok, peserta didik tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-

teman mereka, yang memperkuat pemahaman mereka. 

Kedua, penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif dan menarik. Alat bantu teknologi membantu peserta didik memahami 

konsep yang kompleks dengan cara yang lebih visual dan praktis. Hal ini menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran. 

Ketiga, diferensiasi pembelajaran merupakan strategi kunci dalam memenuhi kebutuhan 

individu peserta didik. Dengan memberikan tugas yang bervariasi berdasarkan tingkat kemampuan, 

guru dapat memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan tantangan yang sesuai dan 

dukungan yang diperlukan. 

Keempat, kolaborasi antara peserta didik juga diidentifikasi sebagai faktor penting yang 

mendukung pembelajaran. Metode kolaboratif meningkatkan interaksi antar peserta didik, 

mendorong mereka untuk saling belajar dan mendukung satu sama lain. Ini menciptakan suasana 

kelas yang positif dan inklusif. 

Selanjutnya, keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran terbukti meningkatkan 

motivasi dan dukungan bagi peserta didik. Ketika orang tua aktif berpartisipasi, peserta didik 

merasa lebih termotivasi dan didukung dalam belajar. 

Umpan balik yang konstruktif dari guru juga berperan penting dalam membantu peserta 

didik memahami kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Komunikasi yang efektif antara guru dan 

peserta didik menjadi elemen kunci dalam proses pembelajaran yang sukses. 

Lingkungan belajar yang positif dan aman sangat penting untuk meningkatkan rasa percaya 

diri peserta didik. Ketika peserta didik merasa nyaman, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

Akhirnya, penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi guru. Dengan memberikan akses kepada guru untuk terus belajar, kualitas pengajaran dapat 

ditingkatkan, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada hasil belajar peserta didik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa strategi pembelajaran 

yang efektif untuk peserta didik dengan kemampuan beragam harus mencakup pendekatan yang 

beragam, menggunakan teknologi, diferensiasi, kolaborasi, dan keterlibatan orang tua. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan semua peserta didik dapat mencapai potensi terbaik 

mereka dalam pembelajaran matematika. 
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